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Huruf-huruf bahasa Arab ditransliterasikan ke dalam huruf latin sebagai
berikut:
b : ب z : ز f : ف
t : ت s : س q : ق
s\ : ث sy : ش k : ك
j : ج s} : ص l : ل
h} : ح d} : ض m : م
kh : خ t} : ط n : ن
d : د z} : ظ w : و
z\ : ذ ‘ : ع h : ه
r : ر g : غ y : ي
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vocalnya tanpa diberi tanda
apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (‘).
xi
2. Vokal dan diftong
a. Vokal atau atau bunyi (a), (i) dan (untuk) ditulis dengan ketentuan sebagai
berikut :
b. Diftong yang sering dijumpai dalam transliterasi ialah (ai) dan (u) misalnya kata :
Baina ( ﻦﯿﺑ ) dan qaul ( لﻮﻗ )
3. Tasdi>d dilambangkan dengan konsonan ganda
4. Kata sandang al- (alif la>m ma’rifah) ditulis dengan huruf kecil, kecuali jika
terletak di awal kalimat. Dalam hal ini kata tersebut ditulis dengan huruf
besar (al-).
Contohnya :
Menurut al-Bukha>ri>, hadis ini….
Al-Bukha>ri> berpendapat bahwa hadis ini….
5. Ta> Marbuta>t}ah (ة) ditransliterasi dengan t. tetapi jika terletak di akhir






Al-risa>lat li al-mudarrisah ﺔﺳرﺪﻤﻠﻟ ﺔﻟﺎﺳﺮﻟا
6. Kata atau kalimat Arab yang ditransliterasikan adalah istilah Arab yang
belum menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia. Adapun istilah
yang sudah menjadi bagian dari pebendaharaan bahasa Indonesia, atau sudah
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak ditulis lagi menurut cara
transliterasi di atas, misalnya perkataan sunnah, khusus dan umum, kecuali
bila istilah itu menjadi bagian yang harus ditransliterasi secara utuh,
misalnya :
Fi> Z}ila>l al-Qur’a>n ( نآﺮﻘﻟا لﻼظ ﻲﻓ )
Al-Sunnah qabl al-Tadwi>n ( ﻦﯾوﺪﺘﻟا ﻞﺒﻗ ﺔﻨﺴﻟا )
Inna al-‘Ibrah bi ‘Umu>m al-Lafz} la> bi Khus}u>s} al-Sabab
ﺐﺒﺴﻟا صﻮﺼﺨﺑ ﻻ ﻆﻔﻠﻟا مﻮﻤﻌﺑ ةﺮﺒﻌﻟا نإ
7. Lafz} al-Jala>lah ( ﷲ ) yang didahului partikel seperti hurud jar dan huruf
lainnya atau berkedudukan sebagai mud{a>f ilaihi (frasa nomina),
ditransliterasi tanpa huruf hamzah. Contohnya :
ﷲ ﻦﯾد = di>nullah ﺎﺑ = billa>h
ﺢﻠﻟا ﺔﻤﺣر ﻲﻓ ﻢھ = hum fi> rah}matilla>h






Beberapa singkatan yang dibakukan adalah :
1. swt. = Subh}a>na wa ta’a>la
2. saw. = S{allalla>h ‘alaihi wa sallam
3. a.s. = ‘Alaih al-sala>m
4. H = Hijriyah
5. M = Masehi
6. w. = wafat
7. QS. …/….: 4 = Qur’an Surah …/ no. surah: ayat 4.
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ABSTRAK
Nama : Zara Zerita
NIM : 50700113034
Fak/ Jur : Dakwah dan Komunikasi/ Ilmu Komunikasi
Judul Skripsi : Persepsi Masyarakat terhadap Iklan Layanan Masyarakat
Berbasis Visual di Kecamatan Ujung Bulu Kabupaten
Bulukumba.
Penelitian ini berjudul Persepsi Masyarakat terhadap Iklan Layanan
Masyarakat Berbasis Visual di Kecamatan Ujung Bulu Kabupaten Bulukumba.
Dalam penelitian ini rumusan masalhnya adalah: 1) Bagaimana pengetahuan
masyarakat tentang Iklan Layanan Masyarakat berbasis visual di Kecamatan Ujung
Bulu Kabupaten Bulukumba? 2) Bagaimana sikap masyarakat tentang Iklan Layanan
Masyarakat berbasis visual di Kecamatan Ujung Bulu Kabupaten Bulukumba? 3)
Bagaimana keterampilan/ action masyarakat tentang Iklan Layanan Masyarakat
berbasis visual di Kecamatan Ujung Bulu Kabupaten Bulukumba?. Penelitian ini
bertujuan untuk: 1) mengetahui pengetahuan masyarakat terhadap Iklan Layanan
Masyarakat berbasis visual di Kecamatan Ujung Bulu Kabupaten Bulukumba. 2)
mengetahui sikap masyarakat terhadap Iklan Layanan Masyarakat berbasis visual di
Kecamatan Ujung Bulu Kabupaten Bulukumba. 3) mengetahui keterampilan/action
masyarakat terhadap Iklan Layanan Masyarakat berbasis visual di Kecamatan Ujung
Bulu Kabupaten Bulukumba.
Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan metode penelitian
deskriptif kuantitatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah 1)observasi 2)angket dan 3)wawancara. Sampel yang digunakan dalam
peneitian ini berjumlah 82 orang responden yakni Kepala Keluarga. Penentuan
sampel yang digunakan adalah Purporsif Random Sampling. Teknik pengolahan data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah pengolahan teknik statistik dengan
bantuan SPSS
Hasil penelitian ini adalah 1) Masyarakat di Kecamatan Ujung Bulu
Kabupaten Bulukumba menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan masyarakat
terhadap Iklan Layanan Masyarakat pada kategori tinggi sebanyak 95,2%. 2)
Masyarakat di Kecamatan Ujung Bulu Kabupaten Bulukumba menunjukkan bahwa
sikap masyarakat terhadap Iklan Layanan Masyarakat pada kategori sangat senang
sebanyak 52,4%. 3) Masyarakat di Kecamatan Ujung Bulu Kabupaten Bulukumba
menunjukkan bahwa perilaku masyarakat terhadap Iklan Layanan Masyarakat berada
pada kategori taat sebanyak 58,5%
Implikasi pada penelitian ini menunjukkan bahwa persepsi masyarakat
terhadap Iklan Layanan Masyarakat sangat tinggi karena masyarakat masih sangat
paham dan patuh terhadap rambu lalulintas. Meskipun begitu, peneliti berharap
kepada masyarakat agar selalu mentaati peraturan tertib berlalu lintas saat berkendara.
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Iklan Layanan Masyarakat adalah iklan yang digunakan untuk menyampaikan
informasi, mempersuasi atau mendidik khalayak dimana tujuan akhirnya bukan untuk
mendapatkan keuntungan ekonomi melainkan keuntungan sosial.1 Iklan layanan
masyarakat (ILM) merupakan iklan yang menyajikan pesan-pesan sosial yang
bertujuan untuk menggugah kepedulian masyarakat terhadap beberapa masalah
sosial.2
ILM adalah iklan sosial. Keberadaannya bersifat independen. Ia tidak terkait
pada konsep bisnis perdagangan, politik atau agama. Bentuk fisiknya tidak berbeda
dengan iklan komersial, sebab keduanya merupakan media komunikasi visual yang
berperan untuk mempengaruhi khalayak luas sebagai target sasaran agar dapat
tergerak hatinya untuk melakukan sesuatu yang dianjurkan oleh pesan ILM tersebut.
Tampilan ILM harus tepat pada sasaran yang dituju karena pada dasarnya,
ILM itu bertujuan menggugah kesadaran terhadap pemecahan suatu masalah sosial
yang sedang aktual. Dalam sajiannya, ILM harus mampu bersaing di antara kolom-
kolom berita informasi di media massa, media cetak dan iklan komersial yang
menawan dalam tampilan visualnya.
1 Rendra Widyatama, Pengantar Periklanan. (Yogyakarta: Pustaka Book Publisher), h. 23
2 Sumbo Tinarbuko, Semiotika Iklan Sosial. (Yogyakarta: desain Grafis Indonesia, 2007), h. 2
2Dalam ILM disajikan pesan-pesan sosial yang dimaksudkan untuk
membangkitkan kepedulian masyarakat terhadap  sejumlah masalah yang harus
mereka hadapi, yakni kondisi yang bisa mengancam keserasian dan kehidupan
umum. Adapun masalah-masalah yang dimaksud dapat berupa permasalahan
diberbagai bidang kehidupan, misalnya: pendidikan, pertumbuhan dan persebaran
penduduk, kepedulian terhadap lingkungan, keamanan dan ketertiban umum,
kesalamatan berkendara, dan berbagai permasalahan sosial lainnya.
Tinarbuko menjelaskan bahwa tampilan ILM harus tepat sasaran yang dituju
karena pada dasarnya ILM bertujuan untuk menggugah kesadaran masyarakat akan
pemecahan suatu masalah sosial yang sedang aktual. ILM merupakan aktivitas
periklanan sosial yang berlandaskan gerakan moral, mengemban tugas mulia
membangun masyarakat melalui pesan- pesan sosial yang dikemas secara kreatif.
Efektivitas ILM sangat bergantung pada ketepatan pendekatan masalah dan
pengemasan pesan-pesan yang disampaikan sehingga mampu menarik atau
menggugah hati masyarakat yang menjadi sasaran atau target masyarakat dari pesan
yang akan disampaikan. Oleh karena itu media yang akan digunakan juga harus bisa
bertahan dalam waktu lama agar pesan dari sebuah ILM dapat tersampaikan setiap
saat dan tidak mudah dilupakan.
Oleh karena efektivitas dari ILM sangat dijunjung tinggi agar mampu
memberi dampak bagi masyarakat secara menyuluruh, adalah sebuah hal penting
untuk mengidentifikasi beberapa hal yang menjadi elemen penting dari sebuah iklan
layanan masyarakat yang baik dan bermanfaat secara sosial. Pembuatan ILM harus
3mengandung unsur-unsur AIDCA yaitu Attention, Interest, Desire, Conviction,
Action. (1) Attention (Perhatian). Iklan harus menarik perhatian khalayak sasarannya
baik pembaca pendengar atau pemirsa. Untuk itu iklan memerlukan bantuan, antara
lain berupa ukuran (size untuk media cetak atau air time untuk media penyiaran),
penggunaan warna (spot atau full color). tata letak (layout), jenis-jenis huruf
(tipografi) yang ditampilkan, serta berbagai suara khusus untuk iklan radio dan
televisi. (2) Interest (Ketertarikan). Ketertarikan seseorang terhadap suatu iklan dapat
berlaku secara selektif dan khalayak tertentu merasa tertarik terhadap iklan tertentu
pula. Untuk itu khalayak sasaran harus dirangsang agar mau membaca dan mengikuti
pesan- pesan yang ingin disampaikan. Rasa tertarik tersebut dapat dimunculkan pula
melalui pewarnaan, gambar, maupun kalimat dalam sebuah iklan, (3) Desire
(Keinginan). Selain berhasil menarik perhatian dan menimbulkan ketertarikan maka
sebuah iklan harus dapat menimbulkan keinginan pada khalayak untuk melakukan
sesuatu tindakan yang menjadi tujuan dari sebuah iklan. (4) Conviction (Keyakinan)
Jika sebuah iklan telah berhasil menciptakan keinginan untuk bertindak maka
perlulah khalayak tersebut diyakinkan bahwa dengan melakukan tindakan tersebut
akan memberikan keuntungan sebagaimana yang diinginkan. (5) Action (Tindakan)
Jika sebuah iklan telah berhasil menciptakan keinginan untuk bertindak dan berhasil
meyakinkan khalayak, maka sampai pada upaya terakhir untuk membujuk khalayak
agar melakukan suatu tindakan. Dalam hal ini yang diharapkan terjadi suatu tindakan
sebagaimana tujuan yang diharapkan demi kesejahteraat masyarakat.3
3 Frank Jeffkins, Periklanan. (Jakarta: Gelora Aksara Pratama, 1997), h.21
4Khusus untuk kasus sosial serupa keselamatan berkendara, ILM mutlak
diperlukan dalam membantu memelihara ketertiban berkendara masyarakat
mengingat permasalahan berkendara di jalan raya merupakan salah satu permasalahan
sosial yang membutuhkan perhatian serius dengan pertimbangan dampak yang
ditimbulkan juga amat merugikan masyarakat secara umum.
Bila dicermati, ternyata kejadian kecelakaan sebagai pembunuh nomor satu
dengan jumlah korban yang terbesar ada pada moda transportasi jalan raya.
Berdasarkan data Kanit Laka, Aiptu Syamsul Alam menuturkan dari bulan januari
sampai September 2015 tercatat 53 orang yang tewas akibat kecelakaan lalulintas.
Untuk jumlah kecelakaan lalulintas selama sembilan bulan terakhir sebanyak 193
orang. Dari kejadian itu 53 orang meninggal, 19 orang luka ringan, dan 121 orang
luka berat. Menurut Syamsul Alam, dari kecelakaan itu jumlah materil mencapai Rp.
269.750.000 dan di dominasi warga usia produktif antara 16 sampai 30 tahun. Untuk
mengurangi angka kecelakaan lalu lintas terutama yang mengakibatkan adanya
korban meninggal dunia maupun kerugian materil tersebut, jajaran Satlantas Polres
Bulukumba terus menggiatkan razia kendaraan bermotor di sejumlah titik. Selain itu,
pihaknya akan selalu mensosialisasikan Undang-undang (UU) Nomor 22 tahun tahun
2009 tentang Lalu lintas dan Angkutan Jalan.4
4 http://radarselatan.fajar.co.id/2015/10/13/53-orang-tewas-di-jalan/, diakses pada 19 juli 2017
pukul 19.04 WITA
5Melihat fenomena yang tejadi saat ini, peran ILM sangat diperlukan sebagai
sarana mengkampanyekan keselamatan berlalu lintas di jalan raya dan mendukung
terlaksananya ketertiban dan kedisiplinan berlalu lintas bagi seluruh masyarakat. ILM
dapat dipandang sebagai sesuatu yang relevan dalam mendukung terwujudnya tatanan
masyarakat yang harmonis dan selaras.
Dari perspektif ini, akan lahir sebuah persepsi masyarakat mengenai peranan
dari ILM terhadap keselamatan masyarakat berkendara di jalan raya. Menurut
Desiderato, persepsi adalah pengalaman tentang objek, peristiwa atau hubungan-
hubungan yang diperoleh dengan menyimpulkan informasi dan menafsirkan pesan.
Persepsi ialah memberikan makna pada stimuli inderawi (sensory stimuli).5 Adapun
persepsi yang lahir dari hal tersebut di atas ialah masyarakat akan mengaitkan antara
peran dari ILM itu sendiri terhadap tingkat penerimaan masyarakat yang berimbas
pada kesadaran untuk tertib berlalu lintas, serta persepsi subjektif masyarakat
mengenai seperti apa ILM tentang keselamatan berkendara yang dipandang perlu
dicanangkan.
Penulis memandang hal ini sebagai sebuah urgensi dimana dua poin utama
pemikiran peneliti bersumber, yaitu:
1. Tingginya angka kecelakaan karena kurangnya kesadaran berkendara akibat
kurangnya sosialisasi tentang keselamatan berkendara. Oleh karena itu ILM
penting sebagai wadah atau alat untuk mengkampanyekan keselamatan
berkendara.
5 Jalaluddin Rakhmat, Psikologi Komunikasi. (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2013), h.51
62. Posisi iklan layanan masyarakat sebagai penyedia informasi dan melahirkan
tatanan berpikir masyarakat mengenai fenomena-fenomena sosial yang terjadi
di tengah kelompok masyarakat itu sendiri serta sebagai alat kontrol sosial
terhadap pranata sosial yang terjadi di masyarakat mengingat ILM menjadi
penyeimbang atau garis tengah di antara permasalahan sosial dan solusi yang
ditawarkan untuk permasalahan tersebut.
Brdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk mengajukan judul penelitian
“Persepsi Masyarakat terhadap Iklan Layanan Masyarakat Berbasis Visual di
Kecamatan Ujung Bulu Kabupaten Bulukumba”.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan fokus penelitian diatas, maka masalah pokok
dalam penelitian ini adalah bagaimana Persepsi Masyarakat Terhadap Iklan Layanan
Masyarakat Berbasis Visual di Kecamatan Ujung Bulu Kabupaten Bulukumba,
selanjutnya dapat dirumuskan sub masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana pengetahuan masyarakat tentang Iklan Layanan Masyarakat
berbasis visual di Kecamatan Ujung Bulu Kabupaten Bulukumba?
2. Bagaimana sikap masyarakat tentang Iklan Layanan Masyarakat berbasis
visual di Kecamatan Ujung Bulu Kabupaten Bulukumba?
3. Bagaimana keterampilan/ action masyarakat tentang Iklan Layanan
Masyarakat berbasis visual di Kecamatan Ujung Bulu Kabupaten
Bulukumba?
7C. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian
Untuk menghindari terjadinya kekeliruan penafsiran pembaca terhadap judul
penelitian ini, maka perlu penulis memaparkan secara jelas maksud dari variabel
terlebih dahulu. Adapun variabel yang dianggap penting untuk diuraikan secara
terperinci dalam judul penelitian antara lain:
a. Persepsi
Persepsi adalah suatu pengalaman tentang objek, peristiwa atau hubungan yang
diperoleh dengan menyimpulkan informasi dan menafsirkan pesan. Maka persepsi
yang dimaksud dalam penelitian ini adalah tanggapan, penilaian atau respon
masyarakat terhadap Iklan Layanan Masyarakat di Kecamatan Ujung Bulu Kabupaten
Bulukumba.
Manusia sebagai makhluk sosial sekaligus makhluk individual, terdapat
perbedaan antara individu yang satu dengan yang lainnya. Adanya perbedaan inilah
yang menyebabkan mengapa seseorang menyenangi suatu objek tersebut, hal ini
tergantung bagaimana individu menanggapi objek tersebut dengan persepsinya. Pada
kenyataannya sebagian besar bagaimana pengetahuan, sikap, dan tingkah laku
ditentukan oleh persepsinya.
1) Pengetahuan
Pengetahuan merupakan hasil dari tahu dan ini terjadi setelah orang
melakukan pengindraan terhadap suatu objek tertentu. Pengindraan terjadi melalui
panca indra manusia, yakni indra penglihatan, pendengaran, penciuman, rasa, dan
raba. Sebagian besar pengetahuan manusia diperoleh melalui mata dan telinga.
8Pengetahuan atau kognitif merupakan domain yang sangat penting dalam membentuk
tindakan seseorang (over behavior).
Tahu diartikan sebagai mengingat suatu materi yang telah dipelajari
sebelumnya. Termasuk kedalam pengetahuan ini adalah mengingat kembali (recall)
rangsangan yang telah diterima. Oleh sebab itu, ini merupakan tingkat pengetahuan
yang rendah. Kata kerja untuk mengukur bahwa orang tahu tentang apa yang
dipelajari antara lain menyebutkan, mendefinisikan, menyatakan dan sebagainya.6
2) Sikap
Sikap merupakan ekspresi perasaan (inner feeling) yang mencerminkan
apakah seseorang senang atau tidak senang, suka atau tidak suka, dan setuju atau
tidak setuju terhadap suatu objek. Sikap tidak dapat dilihat langsung tetapi hanya
dapat di tafsirkan terlebih dahulu dari perilaku yang tertutup. Sikap secara nyata
menunjukkan konotasi adanya kesesuaian reaksi terhadap stimulus tertentu. Dalam
kehidupan sehari-hari merupakan reaksi yang bersifat emosional terhadap stimulus
sosial.7
3) Perilaku
Perilaku adalah apa yang dikerjakan oleh organisme tersebut, baik dapat
diamati secara langsung atau tidak langsung. Dan hal ini berarti bahwa perilaku
terjadi apabila ada sesuatu yang diperlukan untuk menimbulkan reaksi yakni yang
6 Soekidjo Notoatmodjo, Metodologi Penelitian Kesehatan. (Jakarta: Rineka Cipta, 2010),
h.45
7 Soekidjo Notoatmodjo, Kesehatan Masyarakat Ilmu dan Seni. (Jakarta: Rineka Cipta,
2007), h. 11
9disebut rangsangan, dengan demikian suatu rangsangan tertentu akan menghasilkan
reaksi perilaku tertentu.
a) Kebiasaan, terbentuknya perilaku seseorang karena kebiasaan yang sering
dilakukan. Misalnya menggosok gigi sebelum tidur
b) Pengertian, terbentuknya perilaku ditempuh dengan pengertian misalnya
bila naik motor harus menggunakan helm agar jika terjadi sesuatu dijalan
bisa sedikit menyelamatkan anda
c) Penggunaan model, misalnya ada seseorang yang menjadi sebuah panutan
untuk seseorang mau berperilaku seperti yang ia lihat saat itu.
Menurut Notoatmodjo (2007) perilaku di pengaruhi oleh 3 faktor yaitu:
a) Faktor predisposisi, faktor-faktor ini mencakup tentang pengetahuan dan
sikap seseorang terhadap sebuah rangsangan atau stimulus yang ia
dapatkan
b) Faktor pemungkin, faktor-faktor ini mencakup ketersediaan sarana dan
prasarana atau fasilitas sebagai penunjang terjadinya sebuah perilaku yang
terjadi pada seseorang tersebut
c) Faktor penguat, faktor-faktor penguat ini meliputi faktor sikap dan perilaku
tokoh masyarakat, tokoh agama sikap dan perilaku dari peran role dari
seseorang yang membuatnya menirukan apa yang mereka lakukan
semuanya.8
8 Soekidjo Notoatmodjo, Promosi Kesehatan dan Ilmu Perilaku. (Jakarta: Rineka Cipta,
2007), h. 34
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b. Iklan Layanan Berbasis Visual
ILM berbasis visual yaitu iklan untuk menyampaikan pesan sosial kepada
masyarakat dan mencakup segala sesuatu yang terlihat pada papan iklan. Maka Iklan
Layanan Masyarakat Berbasis Visual yang dimaksud dalam penelitian ini adalah daya
tarik iklan dan kualitas pesan iklan.
D. Kajian Pustaka
Dalam penulisan proposal kali ini, penulis membandingkan pada skripsi-
skripsi yang terlebih dulu membahas tentang Iklan Layanan Masyarakat. Diantaranya
adalah “Persepsi Khalayak Sasaran atas Terpaan Iklan Layanan Masyarakat  di
Televisi” oleh Nurika S.M Margono tahun 2008, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu
Politik, Universitas Indonesia. Tujuan penelitian tersebut adalah untuk mengetahui
persepsi khalayak sasaran terhadap terpaan iklan layanan masyarakat di Televisi.
Selain skripsi diatas, penulis juga membandingkan skripsi “Pengaruh Iklan
Layanan Masyarakat Hemat Listrik PT. PLN Versi Lidya Kandau terhadap Sikap
Masyarakat dalam Penggunaan Listrik” oleh Muhammad Libradika H.A Tahun 2015,
Fakultas Ilmu Sosial dan Humaniora Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
Yogyakarta. Tujuan penelitiannya adalah 1) Untuk menganalisis sejauh mana
pengaruh daya tarik iklan, kualitas pesan iklan, frekuensi penayangan iklan terhadap
efektivitas iklan layanan masyarakat hemat listrik. 2) Untuk menganalisis faktor
manakah diantara daya tarik iklan, kualitas pesan iklan, frekuensi penayangan iklan,
yang di moderasi oleh efektivitas iklan dalam iklan layanan masyarakat yang paling
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berpengaruh terhadap sikap masyarakat dalam penggunaan listrik di Kelurahan
Wirogunan Kota Yogyakarta.
Skripsi terakhir sebagai perbandingan dari penelitian terdahulu adalah “Iklan
Layanan Masyarakat sebagai Pesan Dakwah” oleh Prihatin tahun 2008 Fakultas
Dakwah Institut Agama Islam Negeri Walisongo Semarang. Tujuan penelitian
tersebut adalah 1) Untuk mengetahui pesan-pesan dakwah pada iklan layanan
masyarakat di RRI Semarang selama periode 2006, 2) untuk mengetahui faktor
penunjang dan faktor penghambat siaran iklan layanan masyarakat sebagai pesan
dakwah.
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Tabel 1.1 dibawah ini mendeskripsikan perbedaan dan persamaan penelitian
yang akan digunakan oleh peneliti:
Tabel 1.1


























































Tabel 1. Perbandingan Penelitian Terdahulu.
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini untuk menetahui dan menjelaskan:
a. Untuk mengetahui pengetahuan masyarakat terhadap Iklan Layanan Masyarakat
berbasis Visual di Kecamatan Ujung Bulu Kabupaten Bulukumba.
b. Untuk mengetahui sikap masyarakat terhadap Iklan Layanan Masyarakat Berbasis
Visual di Kecamatan Ujung Bulu Kabupaten Bulukumba.
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c. Untuk mengetahui keterampilan/ action masyarakat terhadap Iklan Layanan
Masyarakat Berbasis Visual di Kecamatan Ujung Bulu Kabupaten Bulukumba.
2. Kegunaan Penelitian
a. Kegunaan akademis, hasil penelitian dapat dijadikan sebagai acuan pembelajaran
bagi pihak-pihak yang membutuhkan dan dapat menjadi referensi untuk peneliti
selanjutnya bagi pengembangan ilmu pengetahuan pada umumnya dan Ilmu
Komunikasi, khususnya dalam memperkaya pengetahuan tentang persepsi
masyarakat dari Iklan Layanan Masyarakat.
b. Kegunaan praktis, hasil penelitian diharapkan dapat menjadi stimulasi bagi
masyarakat dalam memahami dan memaknai setiap fenomena sosial, khususnya
masyarakat untuk lebih mengetahui peran iklan layanan masyarakat berbasis




A. Tinjauan tentang Persepsi
Persepsi adalah pengalaman tentang objek, peristiwa, atau hubungan-
hubungan yang diperoleh dengan menyimpulkan informasi dan menafsirkan pesan.9
Persepsi ialah memberikan makna pada stimulus inderawi (sensory stimuli).
Hubungan sensasi dengan persepsi sudah jelas. Sensasi adalah bagian dari persepsi.
Walaupun begitu, menafsirkan makna informasi inderawi tidak hanya melibatkan
sensasi, tetapi juga atensi,ekspektasi, motivasi dan memori.10
Persepsi adalah proses yang menyangkut masuknya pesan atau informasi
kedalam otak manusia, melalui persepsi manusia terus menerus mengadakan
hubungan dengan lingkungannya. Hubungan ini dilakukan lewat inderanya, yaitu
indera penglihat, pendengar, peraba, perasa, dan pencium.11 Yang mendeskripsikan
bahwa persepsi merupakan kesan yang diperoleh oleh individu melalui panca indera
kemudian di analisa (diorganisir), diinterpretasi dan kemudian dievaluasi, sehingga
individu tersebut memperoleh makna.12
Persepsi merupakan proses aktif yang memegang peranan, bukan hanya
stimulus yang mengenainya tetapi juga individu sebagai satu kesatuan dengan
9 Jalaluddin Rakhmat, Psikologi Komunikasi. (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2013), h.50
10 Desiranto, Howeison D.B dan Jackson J.H, Investigating Behaviour: Principles of
Psychology. (New York: Harper & Row Publishers, 1976), h.189
11 Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang mempengaruhinya. (Jakarta: Rineka Cipta, 2010),
h.102
12 Stephen P. Robbins, Organizational Behaviour , Tenth Edition (Perilaku Organisasi edisi
ke sepuluh), Alih Bahasa Drs.Benyamin Molan. (Jakarta: PT. Macanan Jaya Cemerlang, 2003),
h.97
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pengalaman-pengalamannya, motivasi serta sikapnya yang relevan dalam
menanggapi stimulus.13 Individu dalam hubungannya dengan dunia luar selalu
melakukan pengamatan untuk dapat mengartikan rangsangan yang diterima dan alat
indera dipergunakan sebagai penghubung antara individu dengan dunia luar. Agar
proses pengamatan itu terjadi, maka diperukan objek yang diamati alat indera yang
cukup baik dan perhatian merupakan langkah pertama sebagai suatu persiapan dalam
mengadakan pengamatan. Persepsi dalam arti umum adalah pandangan seseorang
terhadap sesuatu yang akan membuat respon bagaimana dan dengan apa seseorang
akan bertindak. Sedangkan persepsi menurut Maramis adalah daya mengenal barang,
kualitas atau hubungan, dan perbedaan antara hal ini melalui proses mengamati,
mengetahui, atau mengartikan setelah panca ideranya mendapatkan rangsangan.14
Selain dari berbagai definisi yang dikemukakan diatas, Sarlito Wirawan
Sarwono juga mendefinisikan persepsi sebagai objek sekitar yang ditangkap melalui
penginderaan lalu diproyeksikan pada bagian tertentu di otak sehingga objek tersebut
dapat diamati.15 Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) persepsi adalah
suatu tanggapan langsung dari suatu serapan dan proses seseorang mengetahui
beberapa hal melalui panca inderanya.16
Persepsi meliputi juga kognisi (pengetahuan), yang mencakup penafsiran
objek, tanda dan orang dari sudut pengalaman yang bersangkutan. Selaras dengan
13 Bimo Walgito, Pengantar Psikologi Umum. (Yogyakarta: Andi Offset, 2002), h.87
14 W.F Maramis, Ilmu Kedokteran Jiwa. (Surabaya: Erlangga University Press, 1999), h.94
15 Sarlito Sarwono, Pengantar Umum Psikologi. (Jakarta: Bulan Bintang, 1975), h.44
16 https://kbbi.web.id/persepsi, diakses  20 Februari 2018 pukul 20.08 WITA
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pernyataan tersebut, Krech dalam karya Gibson yang berjudul “Organisasi –
Perilaku, Struktur, Proses” mengemukakan bahwa persepsi seseorang ditentukan
oleh dua faktor utama, yakni pengalaman masa lalu dan faktor pribadi.17
Ada lima faktor yang mempengaruhi persepsi seseorang18, yaitu sebagai
berikut:
1. Stereotype adalah penilaian sendiri mengenai sesuatu hal dimana objek yang
menuntutnya mirip dengan dirinya akan mendapat perhatian
2. Selektivitas adalah kecenderungan untuk memilih objek atau rangsangan yang
menguntungkan dan mendukung pandangnya tentang sesuatu.
3. Faktor situasional
4. Faktor kebutuhan, setiap individu tidak bisa lepas dari kebutuhan dan keinginan
baik jangka pendek maupun jangka panjang
5. Faktor perasaan dan emosi, keadaan seseorang banyak dikaitkan dengan persepsi
Dari definisi diatas maka pengertian persepsi dalam penelitian ini adalah
merupakan proses akhir dari pengamatan yang diawali oleh proses pengindraan, yaitu
proses diterimanya stimulus oleh alat indera, kemudian individu ada perhatian, lalu
diteruskan ke otak, dan baru kemudian individu menyadari tentang sesuatu yang
dinamakan persepsi. Dengan persepsi individu menyadari dapat mengerti tentang
keadaan lingkungan yang ada disekitarnya maupun tentang hal yang ada dalam diri
individu yang bersangkutan.
17 Gibson dkk, Organisasi – Perilaku, Struktur, Proses. (Jakarta: Binarupa Aksara, 1994),
h.37
18 Rosmawaty, Mengenal Ilmu Komunikasi. (Padjajaran: Widya Padjajaran, 2010), h.66
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Persepsi terdiri dari 3 ranah:
1. Ranah Afektif, yaitu berisi perilaku-perilaku yang menekankan aspek
perasaan dan emosi, seperti minat, sikap, apresiasi, dan cara penyesuaian diri.
2. Ranah Kognitif, yaitu berisi perilaku-perilaku yang menekankan aspek
intelektual, seperti pengetahuan, pengertian, dan keterampilan berpikir.
3. Ranah Psikomotor, yaitu berisi perilaku-perilaku yang menekankan aspek
keterampilan motorik seperti tulisan tangan, mengetik, berenang dan
mengoperasikan mesin.19
B. Iklan dan Iklan Layanan Masyarakat (ILM) berbasis Visual
a. Iklan
Iklan adalah mengoperkan pikiran dan gagasan kepada pihak lain atau
mempunyai pengertian mengalihkan perhatian, yaitu sesuatu yang dapat mengalihkan
perhatian audiens kepada sesuatu.20 Menurut Howard Sthepenson, iklan adalah suatu
kegiatan yang menggunakan sewa tempat pada salah satu media komunikasi, dimana
suatu perusahaan memperkenalkan hasil produksi barang atau jasa yang baru, agar
masyarakat mengetahui produksi barang atau jasanya yang baru.21
Iklan merupakan suatu lukisan-lukisan, tulisan, sebgai media komunikasi yang
merupakan wakil atau gambaran hasil produk seseorang, yang memerlukan biaya
untuk mempromosikan hasil produksinya melalui iklan dengan maksud untuk
19https://zaifbio.wordpress.com/2009/11/15/ranah-penilaian-kognitif-afektif-dan-
psikomotorik/, diakses 13 Juli 2017 pukul 22.3 WITA
20 Pujiyanto, Iklan Layanan Masyarakat. (Yogyakarta: Andi, 2013), h.2
21 Pujiyanto, Iklan Layanan Masyarakat, h.3
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memengaruhi suatu tujuan di bidang perdagangan baik perusahaan-perusahaan
maupun pemakai produk, sehingga mereka merasa tertarik dan senang dengan produk
tersebut.22
Iklan yang di tampilkan tidaklah membutuhkan biaya yang sedikit akan tetapi,
untuk menyiarkan iklan harus membutuhkan biaya yang sangat besar. Namun, uang
tersebut merupakan modal yang akan kembali lagi berlipat-lipat di waktu yang akan
datang untuk perusahaan tersebut. Cepat tidaknya keuntungan itu kembali di tangan
perusahaan, ditentukan oleh baik tidaknya faktor dalam iklan itu sendiri. Penyiaran
iklan yang baik, akan memungkinkan datangnya kembali keuntungan yang lebih
cepat dan lebih banyak dibandingkan dengan penyiaran iklan yang asal-asalan saja.23
Keuntungan iklan adalah:
1. Bisa ditentukan waktu penyebarannya dengan cepat menurut rencana.
2. Jenis mediumnya (surat kabar, majalah, radio, televisi, dan lain-lain)
3. Besarnya ruangan atau lamanya waktu yang pasti dapat direncanakan.
4. Copy-nya dapat terkontrol
5. Ukuran dan posisi dari copy dapat ditentukan sebelumnya.
Agar suatu iklan mudah dipersepsikan, tentunya iklan tersebut dapat menarik
perhatian khalayak. Ada dua faktor yang mempengaruhi perhatian khalayak yaitu
faktor internal dan faktor eksternal. Bagian dari faktor internal adalah perhatian,
kebutuhan, pengalaman dan suasana hati. Sedangkan bagian dari faktor eksternal
22 Djayakusumah, Periklanan. (Bandung: Armico, 1982), h.19
23 Onong Effendy, Human Relation & Public Relation. (Bandung: Mandar Maju, 2009), h.189
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ialah warna, intensitas, dan keunikan. Khalayak akan mudah menginterpretasikan
suatu iklan apabila iklan tersebut ditayangkan secara efektif di media. Efektifitas
suatu iklan diukur apabila iklan tersebut mendapatkan perhatian dan diingat serta
membuat orang-orang bertindak untuk melakukan suatu pembelian.
Di masyarakat terdapat dua kategorisasi iklan yang secara lebih umum
dikenal. Pertama, iklan Komersial dan kedua, Iklan Non Komersial. Iklan Komersial
yaitu iklan yang mengkomunikasikan hal yang bersifat perdagangan yang disebut
iklan komersial. Iklan komersial bertujuan mendukung kampanye pemasaran suatu
produk atau jasa yang dimuat di media massa dan media lain. Sebagian besar iklan
yang kita temui di berbagai tempat merupakan iklan komersial. Contoh iklan
komersial antara lain: iklan makanan dan minuman, iklan pakaian, iklan produk
kecantikan, dan masih banyak lainnya. Sedangkan Non Komersial biasa disebut juga
dengan iklan sosial atau iklan layanan masyarakat. Iklan layanan masyarakat ini
bertujuan untuk menawarkan barang atau jasa. Biasanya iklan ini bertujuan untuk
pencapaian kondisi berkehidupan yang lebih baik (menurut pemasang iklan). Contoh
iklan non komersial antara lain: iklan tentang narkoba, iklan tentang rokok, iklan
tentang pemanasan global atau iklan tentang global warming, iklan tentang
pencemaran air, iklan tentang penggundulan hutan, dan iklan tentang cara berlalu
lintas yang benar. Contoh-contoh iklan tadi merupakan sebagian kecil dari contoh
iklan layanan masyarakat non komersial.24
Tema yang diangkat dalam iklan yaitu:




3. Tema imbauan tau anjuran
b. Iklan Layanan Masyarakat Berbasis Visual
Iklan Layanan Masyarakat (ILM) disebut juga dengan istilah Public Service
Announcement (PSA) merupakan ajakan atau imbauan kepada masyarakat untuk
melakukan atau tidak melakukan suatu tindakan demi kepentingan umum melalui
perubahan kebiasaan atau perilaku masyarakat yang kurang baik menjadi yang lebih
baik. ILM sifatnya sosial, bukan semata-mata mencari keuntungan (bisnis). ILM
muncul didasari oleh kondisi Negara atau masyarakat yang dilanda suatu
permasalahan sosial, sehingga pesan-pesan yang ditampilkan kebanyakan bersifat
sosial. ILM selalu berkembang sesuai dengan perkembangan peradaban masyarakat,
teknologi, dan permasalahan yang terjadi di masyarakat. Setiap iklan membutuhkan
penanganan khusus dan khas agar pesan yang diiklankan mendapat perhatian dari
kelompok masyarakat. Tugas utama suatu ILM adalah menginformasikan pesan
sosial kepada masyarakat agar tertarik dan mengikutinya atau menjalankannya.25
Iklan Layanan Masyarakat (ILM) adalah iklan yang digunakan untuk
menyampaikan informasi, mengajak atau mendidik khalayak dimana tujuan akhir
bukan untuk mendapatkan keuntungan ekonomi, melainkan keuntungan sosial.
Keuntungan sosial yang dimaksud adalah munculnya penambah pengetahuan,
kesadaran sikap dan perubahan perilaku masyarakat terhadap masalah yang
25 Pujiyanto, Iklan Layanan Masyarakat. h.8
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diiklankan, serta mendapat citra yang baik dimata masyarakat. Secara normative,
bertambahnya pengetahuan, dimilikinya kesadaran sikap dan perubahan perilaku
masyarakat tersebut sangat penting bagi kualitas kehidupan masyarakat itu sendiri.26
ILM ini banyak dibuat oleh pemerintah dari LSM (Lembaga Swadaya
Masyarakat) untuk mendidik, mengingatkan , menggalang solidaritas, mengajurkan
tentang lingkungan, kebersihan, penanggulangan bencana, dan ketertiban lalu lintas.
Perusahaan komersial ada beberapa yang membuat ILM misalnya penggunaan air
bersih, hemat energi, ajakan pemberantasan korupsi, dan pelestarian kekayaan alam
dan budaya bangsa.27
ILM mempunyai dampak tersendiri dimana dengan adanya ILM dapat
mengubah akan pola perilaku atau kebiasaan yang tidak sesuai, sehingga ILM hadir
dan mampu mengubah akan sikap masyarakat pada umumnya. Misalnya ILM yang
dilarang menggunakan handphone pada saat berkendaraan. Pesan iklan layanan
masyarakat tersebut sangat berguna akan informasi yang mampu menjaga
keselamatan masyarakat dalam berkendara.
Maksud dari Iklan Layanan Masyarakat berbasis visual adalah sebuah iklan
yang mencakup segala sesuatu yang terlihat pada papan iklan. ILM berbasis visual
masuk dalam kelompok Below The Line (BTL) yang merupakan pelengkap yang
mendukung lini atas. ILM berbasis visual masuk dalam kategori bentuk media yang
26 Pujiyanto, Iklan Layanan Masyarakat. h.7
27 Rusman Latief, Siaran Televisi Nondrama “Kreatif Produksi Public Relations dan Iklan”.
(Jakarta: PT. Adhitya Andrebina Agung, 2015), h. 221
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dinamakan Billboard yakni papan iklan yang berukuran besar yang ditempatkan di
ruang terbuka di pinggir jalan atau perempatan jalan.
Contoh gambar Iklan Layanan Masyarakat Berbasis Visual
C. Promosi dan Periklanan
a. Promosi
Promosi adalah bagaimana mengubah perilaku atau upaya yang dilakukan
oleh produsen untuk mengubah perilaku seseorang secepat mungkin. Promosi
dirancang untuk memperkenalkan produk baru, dan juga membangun merek
dengan penguatan pesan iklan dan citra perusahaan. Selain itu, promosi dapat
mendorong konsumen dengan segera untuk melakukan tindakan pembelian.
Tujuan umum dari promosi antara lain adalah untuk merangsang permintaan oleh
konsumen, memperbaiki kinerja pemasaran, dan juga sebagai suplemen
periklanan, penjualan tatap muka, hubungan masyarakat dan pemasaran langsung.
b. Periklanan
Periklanan adalah komunikasi yang di bayar, kadang bersifat pendidikan
sehingga belum tentu menjual produk. Tujuan utama dari periklanan yaitu
menginformasikan, membujuk, dan mengingatkan.
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1. Perikanan informatif berarti pemasar harus merancang iklan sedemikian rupa
agar hal-hal penting mengenai produk bisa disampaikan dan dimengerti target
konsumennya.
2. Periklanan yang bersifat membujuk biasanya dituangkan dalam pesan-pesan
iklan perbandingan. Tujuannya adalah untuk meyakinkan konsumen bahwa
merek yang ditawarkan adalah pilihan yang paling baik dengan menunjukkan
kelebihan-kelebihan dari produk atau jasa yang ditawarkan dengan produk atau
jasa sejenis.
3. Periklanan yang bertujuan untuk mengingatkan, biasanya digunakan untuk
produk-produk yang sudah mapan dan mempunyai kelompok konsumen
tertentu.
Secara umum, periklanan dihargai karena dikenal sebagai pelaksana beragam
fungsi komunikasi yang penting bagi perusahaan bisnis dan organisasi lainnya, antara
lain:
a. Informing (memberi informasi)
Periklanan membuat konsumen sadar akan merek-merek baru, mendidik
mereka tentang berbagai fitur dan manfaat merek, serta memfasilitasi penciptaan
merek yang positif. Karena merupakan suatu bentuk komunikasi yang efektif,
kemampuan menjangkau khalayak luas dengan biaya per kontak yang relative rendah,
periklanan memfasilitasi pengenalan merekmerek baru, meningkatkan jumlah
permintaan terhadap merek-merek yang telah ada, dan meningkatkan puncak
kesadaran dalam benak konsumen untuk merek-merek yang sudah ada dalam kategori
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produk yang matang. Periklanan menampilkan peran informasi bernilai lainnya baik
untuk merek yang diiklankan maupun konsumennya dengan mengajarkan manfaat-
manfaat baru dengan merek-merek yang telah ada.
b. Persuading
Iklan yang efektif akan mampu mempersuasi (membujuk) pelanggan untuk
mencoba produk dan jasa yang diiklankan. Terkadang persuasi berebtuk
mempengaruhi permintaan primer, yakni menciptakan permintaan bagi keseluruhan
kategori produk. Lebih sering iklan berupaya membangun permintaan sekunder,
yakni permintaan bagi merek-merek perusahaan yang spesifik.
c. Reminding
Iklan menjaga agar merek perusahaan tetap segar dalam ingatan konsumen.
Periklanan yang efektif juga meningkatkan minat konsumen terhadap merek yang
sudah ada dan pembelian sebuah merek yang mungkin tidak akan dipilihnya
periklanan lebih jauh, didemonstrasikan untuk mempengaruhi pengalihan merek
dengan mengingatkan para konsumen yang akhir-akhir ini belum membeli suatu
merek yang tersedia dan mengandung atribut-atribut yang menguntungkan.
D. Teori Respon
Respon adalah suatu kegiatan (activity) dari organisme itu bukanlah semata-mata
suatu gerakan yang positif, setiap jenis kegiatan yang ditimbulkan oleh suatu
perangsang dapat juga disebut respon. Secara umum respon atau tanggapan dapat
diartikan sebagai hasil atau kesan yang didapat (ditinggal) dari pengamatan tentang
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subjek, peristiwa atau hubungan-hubungan yang diperoleh dengan menyimpulkan
informasi dan menafsirkan pesan-pesan.28
Istilah respon dalam komunikasi adalah kegiatan komunikasi yang diharapkan
mempunyai hasil atau dalam setelah komunikasi dinamakan efek. Suatu kegiatan
komunikasi itu memberikan efek berupa respon dari komunikasi terhadap pesan yang
dilancarkan oleh komunikator. Respon dibedakan menjadi tiga bagian:29
d. Kognitif: yang dimaksud dengan respon kognitif adalah respon yang berkaitan
erat dengan pengetahuan keterampilan dan informasi seseorang mengenai
sesuatu. Respon ini timbul apabila adanya perubahan terhadap yang dipahami
oleh khalayak.
e. Afektif: yang dimaksud dengan respon afektif adalah respon yang berhubungan
dengan emosi, sikap, dan menilai seseorang terhadap sesuatu.
f. Psikomotorik: yang dimaksud dengan psikomotorik adalah respon yang
berhubungan dengan perilaku nyata yang meliputi tindakan atau kebiasaan.
E. Kode dan Tanda Lalulintas dalam Kesadaran Berkendara
Tanda lalulintas yang berada di pinggir jalan selalu kita abaikan, padahal hal
tersebut sangat penting bagi kita semua terutama terhadap orang yang berkendara.
Rambu lalulintas terdiri dari 6 jenis yaitu rambu peringatan, rambu larangan, rambu
perintah, rambu petunjuk, rambu papan tambahan, dan rambu nomor rute. Berikut
adalah beberapa kode rambu lalulintas beserta artinya:
28 Jalaluddin Rakhmat, Psikologi Komunikasi, h.52








F. Kepedulian Dalam Berkendara
Keselamatan dan keamanan dalam berkendara adalah harapan dari seluruh
pengguna jalan. Namun sayang, pengemudi kendaraan di Indonesia pada umumnya
mengemudikan kendaraan tanpa dibekali keterampilan mengemudi, pengetahuan,
serta etika dalam berlalu lintas yang baik dan benar. Akibatnya, sering terjadi hal-hal
yang tidak diinginkan seperti halnya jatuh dari kendaraan maupun kecelakaan yang
bisa menyebabkan kematian bagi para pengguna jalan.
Korban lalu lintas setiap hari tergeletak di jalan raya tanpa mengenal umur,
tua maupun muda, laki-laki ataupun perempuan. Kecelakaan tidak hanya
mengakibatkan kehilangan nyawa seseorang tetapi juga bisa mengakibatkan kerugian
ekonomi dan mengganggu aktifitas kehidupan. Setiap saat kita bisa menjadi korban
kecelakaan karena kurangnya pengetahuan berkendara serta etika dalam berkendara,
terkadang juga pengguna jalan kurang memperhatikan keselamatan berlalu lintas.
Kecelakaan lalu lintas selalu diawali dengan pelanggaran pengguna jalan yang
bisa berakibat merugikan diri sendiri maupun pengguna jalan yang lain. Oleh karena
itu, sudah saatnya kita memikirkan bagaimana menyelamatkan pengguna jalan agar
tidak menjadi korban yang sia-sia di jalan akibat ketidaktahuan mengenai arti
pentingnya keselamatan serta keamanan dalam berlalu lintas di jalan raya.
Di Indonesia, hampir seluruh masyarakat pengguna jalan mengemudikan
kendaraan di jalan tanpa melalui proses belajar mengemudi yang baik dan benar.
Selama ini masyarakat tidak pernah di berikan pengetahuan mengenai keterampilan
mengemudikan kendaraan dan etika berlalu lintas di jalan raya. Nyatanya, hal ini
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terlihat dengan tidak adanya budaya saling menghargai antara sesama pengguna jalan,
seperti saling serobot dan tidak ada yang mau mengalah. Akibatnya, terjadi
pelanggaran, kecelakaann, dan hal-hal yang tidak diinginkan di jalan raya.
Di Negara lain, orang berlalu lintas sangat tertib. Mereka mengetahui
bagaimana aturan berlalu lintas, bagaimana saling menghargai, yang mana harus di
prioritaskan di jalan dan sebagainya. Hal ini bisa terjadi karena sebelum mereka
mengemudikan kendaraan, mereka telah diberikan edukasi pengetahuan tentang
bagaimana aturan berlalu lintas yang benar, teknik berkendara, serta etika berlalu
lintas yang benar.
G. Faktor Pendukung dan Penghambat Kepedulian Berkendara dengan Baik
a. Faktor Pendukung
Keselamatan berkendara mengacu kepada perilaku berkendara yang secara
ideal harus memiliki tingkat keamanan yang cukup baik bagi diri sendiri maupun bagi
orang lain, agar terhindar dari kecelakaan lalu lintas (UU RI No. 22 Tahun 2009).
Diperlukan sebuah sistem yang lebih menyeluruh sehingga pengendara kendaraan
bermotor benar-benar sadar dan paham akan pentingnya menjaga dan membudayakan
keselamatan di jalan raya. Ada 3 faktor pendukung dalam berkendara:
1. Kesadaran (Awareness), adalah penguasaan diri dalam berkendara. Pengendara
yang mempunyai kesadaran penuh dan memiliki prosedur berkendara dengan
baik, benar dan aman akan selalu terdorong untuk tertib pada peraturan yang
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ada. Selain itu, pengendara yang mempunyai kesadaran penuh dalam
berkendara tidak akan bersikap membahayakan.
2. Kewaspadaan (Alertness), merupakan faktor utama yang menjamin
pengendara untuk selalu siaga dan waspada. Ini adalah sistem perlindungan
pertama jika menghadapi pengendara lain yang berlaku tidak aman di jalan
raya. Pengendara tidak akan mudah terpengaruh untuk mengikuti tindak tidak
aman di jalan raya karena ia sadar sepenuhnya akan bahaya.
3. Sikap dan mental (Attitude), merupakan faktor dominan yang sangat
menentukan keselamatan di jalan raya. Seseorang yang dapat mengendalikan
sikap di jalan raya berarti dapat mengendalikan emosinya. Dengan
pengendalian emosi di jalan raya, maka akan muncul sikap untuk
memperhatikan kepentingan orang lain selain kepentingan dirinya
b. Faktor Penghambat
1. Faktor manusia, kecelakaan lalulintas dapat terjadi karena pengemudi
kendaraan yang melanggar rambu lalulintas. Pengemudi mengemudikan
kendaraannya dengan semaunya sendiri, ketidaktahuan terhadap peraturan
yang berlaku, tidak terampil dalam berkendara, kurangnya pemahaman
tentang cara berkendara yang baik dan benar.
2. Faktor jalan, faktor jalan yang dimaksudkan yaitu kecepatan rencana jalan,
jalan yang rusak atau berlubang, jarak pandang dan kondisi permukaan jalan
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yang dapat menimbulkan adanya kecelakaan dan bisa membahayakan
pengguna jalan yang lain.
H. Pandangan Islam terhadap keselamatan berkendara
Bencana yang secara tiba-tiba tentu sangat menakutkan bagi setiap orang dan
tentunya tidak ada seorangpun yang ingin mengalaminya. Namun yang namanya
bencana tidak ada seorangpun yang dapat mengetahuinya dan kapan musibah itu akan
terjadi. Maka dari itu sebisa mungkin kita sebagai manusia biasa hendaknya selalu
berhati-hati dalam segala hal agar sebisa mungkin terhindar dari bencana. Selain itu
kita juga selalu dianjurkan untuk selalu berdoa memohon perlindungan agar terhindar
dari bencana yang ada di sekeliling kita. Berikut adalah doa agar kita terhindar dari
bencana:
لﺎﻓ رﺳﯾﻟا ﻲﺑأ نﻋو :  ﷲ لوﺳر نﺎﻛﷺ لﻮﻘﯾ:) ُذﻮَُﻋأ ﻲﱢِﻧإ ﱠُﻢﮭﱠﻠﻟا َِﻚﺑ
 َو ِقَﺮَﻐْﻟاَو ِمَْﺪﮭْﻟاَو يﱢدَﺮﱠﺘﻟا ْﻦِﻣَنأ َِﻚﺑ ُذﻮَُﻋأَو ِﻖﯾِﺮَﺤْﻟاِﻲﻨَﻄﱠﺒََﺨَﺘﯾ َﺪْﻨِﻋ ُنَﺎﻄْﯿﱠﺸﻟا
ﺎًﻐﯾَِﺪﻟ َتﻮَُﻣأ َْنأ َِﻚﺑ ُذﻮَُﻋأَو اًِﺮﺑْﺪُﻣ َِﻚﻠِﯿﺒَﺳ ِﻲﻓ َتﻮَُﻣأ َْنأ َِﻚﺑ ُذﻮَُﻋأَو ِتْﻮَﻤْﻟا(
رﻞﺴﻨﻟا هاوﻲﺋ.
Artinya:
Diriwayatkan dari Abu Yasar, ia mengatakan bahwa Rasulullah saw.
mengucapkan doa, "Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari kematian
karena jatuh dari tempat yang tinggi, tertimpa reruntuhan, tenggelam, dan
terbakar. Dan aku berlindung kepada-Mu dari bujukan syetan saat sakaratul
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maut, kematian saat lari dari perang di jalan-Mu, serta mati karena sengatan
binatang." (HR. An Nasa’i; shahih).30
Potongan hadis tersebut menjelaskan bahwa bencana bisa terjadi dimana,
kapan serta menimpa siapa saja. Oleh karena itu kita sebagai manusia biasa hanya
bisa pasrah karena tidak ada seorangpun yang mengetahui kapan bencana akan
terjadi. Seperti halnya dalam berkendara, terhindar dari kecelakaan maupun bencana
lainnya merupakan harapan setiap pengendara yang sedang berlalulintas. Terkadang
dalam berkendara kita sangat berhati-hati tetapi musibah, bencana bisa terjadi kapan
dan dimana saja serta menimpa siapa saja. Kita hanya perlu selalu berdoa agar
terhindar dari kecelakaan atau bencana apapun.




A. Jenis dan Lokasi Penelitian
1. Jenis Penelitian
Sebagaimana layaknya sebuah penelitian ilmiah, maka penelitian ini
memliki objek yang jelas untuk mendapatkan data yang akurat, teknik pengumpulan
data dan analisis data yang tepat. Untuk itu, dalam penelitian ini menggunakan
metode penelitian deskriptif kuantitatif yaitu penelitian yang digunakan untuk
pengumpulan data yang luas dan banyak dari sampel yang diambil dari populasi
tertentu.31Penelitian kuantitatif yaitu sebuah penelitian yang dilakukan untuk
mendapatkan informasi ilmiah di balik angka-angka.32Penelitian deskriptif yaitu
penelitian yang berusaha untuk menuturkan pemecahan masalah yang ada
berdasarkan data-data.33
Bertolak dari rumusan masalah, maka jenis penelitian ini adalah penelitian
yang bersifat deskriptif kuantitatif dengan tujuan untuk mengetahui persepsi
masyarakat terhadap iklan layanan masyarakat berbasis visual.
2. Lokasi Penelitian
Penelitian ini berlokasi di Kecamatan Ujung Bulu Kabupaten Bulukumba.
Yaitu tepatnya di Kelurahan Terang-terang pada bulan Desember 2017
31 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D. (Bandung: Alfabeta, 2014),
h.24
32 Nanang Martono, Metode Penelitian Kuantitatif: Analisis Isi dan Analisis Data Sekunder.
(Jakarta: Rajawali Pers, 2014), h.20
33 Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, Metode Penelitian. (Jakarta: Bumi Aksara, 2012), h.48
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B. Pendekatan Penelitian
Penelitian ini menggunakan deskriptif kuantitatif dengan teknik analisis
persentase. Analisis deskripsi presentase ini digunakan untuk mengkaji variabel yang
ada dalam penelitian ini. Penelitian ini merupakan penelitian yang menggunakan
kuesioner (angket) sebagai instrumen penelitian. Kuesioner merupakan lembaran
yang berisi beberapa pertanyaan dengan struktur yang baku. Dalam pelaksanaan
survei, kondisi penelitian tidak dimanipulasi oleh peneliti.34
C. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi merupakan keseluruhan objek atau subjek yang berada pada
suatu wilayah dan memenuhi syarat-syarat tertentu berkaitan dengan masalah
penelitian, atau keseluruhan unit atau individu dalam ruang lingkup yang akan
diteliti.35 Populasi penelitian ini adalah Kepala Keluarga (KK), karena Kepala
Keluargalah yang diharapkan mampu memberi tahu mengenai persoalan maupun
informasi terhadap anggota keluarganya. Adapun populasi dalam penelitian ini
bertempat di Kelurahan Terang-Terang Kecamatan Ujung Bulu yang berjumlah 819
Kepala Keluarga.
34 Bambang Prasetyo dan Lina Miftahul Jannah, Metode Penelitian Kuantitatif, (Jakarta:
Rajawali Pers, 2013), h.49




Sampel merupakan bagian dari populasi yang memiliki ciri-ciri atau
keadaan tertentu yang diteliti. Sampel dapat didefinisikan sebagai anggota populasi
yang dipilih dengan menggunakan prosedur tertentu sehingga diharapkan dapat
mewakili populasi.36Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini akan
menggunakan teknik Purporsif Random Sampling, yaitu teknik penetapan sampling
berdasarkan pertimbangan peneliti dimana wilayah tersebut merupakan tempat
mewakili banyaknya ILM serta kelurahan tersebut mewakili letak geografis dari
seluruh kelurahan yang ada di Kecamatan Ujung Bulu. Apabila subjek melebihi dari
100, maka peneliti mengambil sampel 10-15% atau 20-25% atau berapa saja dari
jumlah populasi tergantung kemampuan peneliti dilihat darisegi waktu, tenaga, dana
dan besar kecilnya resiko yang ditanggung oleh peneliti. Dari hasil studi
pendahuluan, penulis menetapkan bahwa Kelurahan Terang-terang berjumlah 819
Kepala Keluarga. Dari jumlah tersebut, penulis menetapkan sampel sebanyak 10%.
Jadi sampel yang diambil adalah:
819KK X 10% : 100= 82 KK




Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan peneliti dalam
mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik, dalam
arti lebih cermat, lengkap dan sistematis sehingga lebih mudah diolah.37
Dalam penelitian ini, instrumen penelitian yang penulis gunakan adalah:
1. Daftar Angket, merupakan salah satu instrumen penelitian yang mengajukan
lembaran pertanyaan kepada responden yakni masyarakat Kecamatan Ujung
Bulu Kabupaten Bulukumba.
2. Lembar Observasi, merupakan instrumen penelitian yang menggunakan
pengumpulan data dari sebagian jumlah masyarakat Kecamatan Ujung Bulu
Kabupaten Bulukumba.
E. Teknik Pengumpulan Data
1. Observasi
Observasi diartikan sebagai kegiatan mengamati secara langsung, tanpa
mediator untuk melihat dengan dekat objek tersebut. Observasi adalah pengumpulan
data yang dilakukan dengan cara mengamati dan mencatat secara sistematik gejala-
gejala yang diselidiki.38Observasi yang dilakukan peneliti yakni mengumpulkan data
langsung dari lapangan dengan melihat Iklan Layanan Masyarakat di pinggir jalan
tepatnya di Kelurahan Terang-terang.
37 Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka baru press, 2014), h.76
38 Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, Metode Penelitian. h. 70
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2. Kuisioner atau Angket
Kuisioner adalah suatu daftar yang berisikan rangkaian pertanyaan mengenai
suatu masalah atau bidang yang akan diteliti. Untuk memperoleh data, angket
disebarkan kepada responden.39 Adapun jenis pertanyaan yang digunakan adalah
kuisioner semi yaitu kuisioner yang responden di sediakan jawaban dan juga diberi
kesempatan untuk menjawab sesuai kemauannya.
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data
1. Teknik Pengolahan
Teknik pengolahan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan
pengolahan statistik, yang mana dalam penyelesaian pengolahan data tersebut dengan
bantuan SPSS for windows versi 22.0.
2. Analisis Data
Analisis data diartikan sebagai upaya data yang sudah tersedia kemudian
diolah dengan statistik dan dapat digunakan untuk menjawab rumusan masalah dalam
penelitian. Dengan demikian, teknik analisis data dapat diartikan sebagai cara
melaksanakan analisis terhadap data, dengan tujuan mengolah data tersebut untuk
menjawab rumusan masalah.40
Data yang telah dikumpulkan melalui proses penyebaran angket selanjutnya
diolah dan dianalisis menggunakan rumus persentase. Adapun rumus persentase yang
dimaksud ialah sebagai berikut:
39 Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, Metode Penelitian. h. 48
40 Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian, h.103
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% = x 100%
Dimana:
% = Persentase
n = Nilai Item
N= Jumlah Responden
Dalam satu angket, terdapat 3 pertanyaan mengenai pemahaman masyarakat
tentang iklan layanan masyarakat berbasis visual dimana media yang digunakan
adalah rambu lalulintas. Setiap pertanyaan terdiri atas 10 item rambu lalulintas
sehingga total item keseluruhan untuk satu angket adalah 30 item. Nilai item
didapatkan dengan membagi jumlah responden dengan total keseluruhan item hingga




A. Deskripsi Lokasi Penelitian
1. Sejarah singkat Kabupaten Bulukumba
Bulukumba sebagai suatu wilayah sosial budaya sudah lama dikenal didalam
cerita legenda. Bahkan mitologi penamaan “Bulukumba”, konon bersumber dari kosa
kata bahasa bugis “buluku” dan “mupa” yang berarti “tetap gunung milik saya”.
Mitos ini pertama kali muncul pada abad ke 17 Masehi ketika terjadi perang saudara
antara kerajaan Gowa dan kerajaan Bone. Dipesisir pantai yang sekarang bernama
“tanakongkong”, disitulah utusan Raja Gowa dan Bone bertemu. Mereka berunding
secara damai dan menetapkan batas wilayah pengaruh kerajaan masing-masing.
“Bangkeng Buki” yang merupakan lereng bukit dari gunung lompo battang diklaim
oleh pihak kerajaan Gowa sebagai batas wilayah kekuasaannya mulai dari Kindang
sampai ke wilayah timur. Namun pihak kerajaan Bone bersitegang mempertahankan
“bangkengbuki” sebagai wilayah kekuasaannya mulai dari barat sampai ke selatan.
Tercetuslah kalimat “Bulukumupa” yang pada dialek tertentu terjadi proses bunyi
berubah menjadi “Bulukumba”. Konon, sejak itulah nama Bulukumba mulai ada, dan
hingga saat ini resmi menjadi sebuah kabupaten.
Kabupaten Bulukumba secara geografis terletak pada titik astronomis 52̊-
540’ Lintang Selatan dan 119̊ 58’sampai dengan 120̊ 38’ Bujur Timur. Secara
administratif wilayah kabupaten Bulukumba berbatasan dengan wilayah administratif
kabupaten Sinjai di sebelah utara, Teluk Bone di sebelah timur, Laut Flores di
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sebelah selatan dan berbatasan dengan wilayah administratif Kabupaten Bantaeng di
sebelah barat. Wilayah Bulukumba yang terletak di jazirah selatan Sulawesi memiliki
luas daerah sekitar 1.154,76 Km atau sekitar 1,85% dari luas daerah Provinsi
Sulawesi Selatan. Secara administratif, wilayah Kabupaten Bulukumba dibagi dalam
sepuluh kecamatan yaitu Kecamatan Gantarang, Kecamatan Ujung Bulu, Kecamatan
Ujung Loe, Kecamatan Bonto Bahari, Kecamatan Bonto Tiro, Kecamatan Herlang,
Kecamatan Kajang, Kecamatan Bulukumpa, Kecamatan Rilau Ale dan Kecamatan
Kindang. Terbagi ke dalam 27 kelurahan dan 109 desa. Ditinjau dari segi luas
kecamatan Gantarang dan Bulukumpa merupakan dua wilayah kecamatan terluas
masing-masing seluas 173,51 km² dan 171,33 km² sekitar 30 persen dari luas
kabupaten. Kemudian disusul kecamatan lainnya dan terkecil adalah kecamatan
Ujung Bulu yang merupakan pusat kota kabupaten dengan luas 14,44 km² atau hanya
sekitar 1 persen.41
2. Profil singkat Kecamatan Ujung Bulu
Ujung Bulu merupakan ibukota Kabupaten Bulukumba, Provinsi Sulawesi
Selatan. Kota Bulukumba meliputi wilayah Kecamatan Ujung Bulu, salah satu dari
sepuluh kecamatan yang ada di kabupaten Bulukumba. Wilayah Kota Bulukumba
terletak di ujung selatan wilayah Kabupaten Bulukumba, berbatasan langsung dengan
Laut Flores.
Kecamatan Ujung Bulu memiliki luas wilayah 14,44 km2 dengan jumlah
penduduk 48.816 jiwa. Sehingga kepadatan penduduknya mencapai 3.381 jiwa per
41 BPS Kabupaten Bulukumba, Kabupaten Bulukumba Dalam Angka, 2016, h.4
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km2. Ujung Bulu meliputi desa/kelurahan Bentengnge, Ela-ela, Kasimpureng, Loka,
Terang-Terang, Tanah Kongkong, Bintarore, Caile dan Kalumeme. Adapun Terang-
Terang merupakan ibukota Kecamatan Ujung Bulu sedangkan Tanah Kongkong
terdapat Kantor Bupati Bulukumba. Batas wilayah Kota Bulukumba meliputi sebelah
utara dan barat dengan Kecamatan Gantarang, sebelah selatan dengan Laut Flores,
dan sebelah timur dengan Kecamatan Ujung Loe. Penulis berfokus pada kelurahan
terang-terang yang mempunyai letak geografis pantai dengan ketinggian <500 m.
memiliki dua dusun, lima RW, dan Sembilan RT.42
3. Analisis Karakteristik Responden
Karakteristik yang digunakan untuk menggambarkan subyek penelitian.
Berdasarkan hal tersebut, maka responden yang digunakan dalam penelitian ini
berjumlah 82 responden yang merupakan Kepala Keluarga (KK) di kelurahan
Terang-terang Kecamatan Ujung Bulu. 82 responden tersebut dilihat dari jenis
kelamin dan umur.
a. Jenis Kelamin
Responden sebagai sampel memegang peran penting guna mengetahui
Persepsi Masyarakat terhadap Iklan Layanan Masyarakat Berbasis Visual di
Kecamatan Ujung Bulu Kabupaten Bulukumba, sehingga informasi yang diperoleh
diharapkan dapat mempresentasikan faktual yang ada di lokasi penelitian agar
validitas penelitian ini terpenuhi. Adapun gambaran karakteristik responden yang
berkaitan dengan jenis kelamin dapat dilihat pada tabel berikut:
42 BPS Kabupaten Bulukumba, Kecamatan Ujung Bulu Dalam Angka, 2016, h. 2
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Tabel 4.1 Distribusi Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin Masyarakat
di Kecamatan Ujung Bulu Kabupaten Bulukumba
Sumber: Data diolah berdasarkan SPSS versi 22.0
Tabel 4.1 diatas menunjukkan bahwa responden Laki-laki lebih tinggi
presentasinya yaitu sebanyak 63 responden (76,8%) dibandingkan dengan responden
perempuan yang hanya sebanyak 19 responden (23,2%).
b. Umur
Umur merupakan salah satu identitas yang dapat dijadikan petunjuk untuk
mengetahui dan menentukan kemampuan fisik dan cara berpikir seseorang. Untuk
mengetahui distribusi persentasi responden berdasarkan kelompok umur dapat dilihat
pada tabel berikut:
No. Jenis Kelamin Frekuensi Persentase (%)
1 Laki-laki 63 76,8
2 Perempuan 19 23,2
Total 82 100
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Tabel 4.2 Distribusi Karakteristik Responden Berdasarkan Umur Masyarakat
di Kecamatan Ujung Bulu Kabupaten Bulukumba
No. Umur Frekuensi Persentase (%)
1 23-29 7 8,4
2 30-37 13 15,7
3 38-45 23 28,1
4 46-52 26 31,8
5 53-59 11 13,3
6 60≥ 2 2,4
Total 82 100
Sumber: Data diolah Berdasarkan SPSS versi 22.0
Tabel 4.2 diatas menunjukkan bahwa responden yang berumur 46-52 tahun
berada pada persentase tertinggi yaitu sebanyak 26 responden (31,8%). Kemudian
responden berumur 38-45 tahun sebanyak 23 responden (28,1%). Responden
berumur 30-37 tahun sebanyak 13 responden (15,7%). Responden berumur 53-59
tahun sebanyak 11 responden (13,3%). Responden berumur 23-29 tahun sebanyak 7
responden (8,4%). Sedangkan responden yang berumur 60≥ tahun hanya terdiri atas 2
responden (2,4%).
4. Analisis Deskriptif
Analisis deskriptif adalah analisis data dengan menggunakan statistik untuk
menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang
terkumpul sebagaimana adanya.
48
Pengolahan data dilakukan dengan bantuan SPSS for windows versi 22.0. Data
yang digunakan dalam analisis ini disajikan dalam lampiran dengan rangkuman
sebagai berikut:
Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi Pengetahuan Masyarakat terhadap ILM di Kecamatan
Ujung Bulu Kabupaten Bulukumba
Pengetahuan Batas Frekuensi Persentasi %
Tinggi 17≥ 78 95,2
Sedang 10-16 2 2,4
Rendah 4-9 2 2,4
Total 82 100
Sumber: Data diolah Berdasarkan Data SPSS versi 22.0
Tabel 4.3 diatas menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan masyarakat
terhadap rambu lalulintas berada pada kategori tinggi adalah 78 orang responden
dengan persentasi 95,2%. Tingkat pengetahuan masyarakat pada kategori sedang
yaitu 2 orang responden dengan persentasi 2,4%. Sedangkan tingkat pengetahuan
masyarakat terhadap rambu lalulintas berada pada kategori rendah adalah 2 orang
responden dengan persentasi 2,4%. Dari hasil analisis penulis, tingginya pengetahuan
masyarakat terhadap rambu lalulintas penyebabnya adalah karena mereka memiliki
banyak pengetahuan mengenai rambu lalulintas sehingga keselamatan dan keamanan
mereka terjamin. Pengetahuan sedang yang dimiliki masyarakat terhadap rambu
lalulintas adalah mereka memiliki sedikit pengetahuan mengenai rambu lalulintas
sehingga terkadang mereka mematuhi rambu tersebut dan terkadang juga tidak
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mematuhi. Sedangkan rendahnya pengetahuan masyarakat terhadap lalulintas adalah
karena kurangnya kesadaran untuk mencari tahu arti dari rambu lalulintas sehingga
mereka tidak peduli dengan arti rambu lalulitas yang mereka lintasi.
Tabel 4.4 Distribusi Frekuensi Sikap Masyarakat terhadap ILM di Kecamatan
Ujung Bulu Kabupaten Bulukumba
Sikap Batasan Frekuensi Persentasi %
Sangat Senang 20≥ 43 52,4
Kurang Senang 17-19 8 9,8
Tidak Senang 14-16 31 37,8
Total 82 100
Sumber: Data diolah Berdasarkan Data SPSS Versi 22.0
Tabel 4.4 diatas menunjukkan bahwa sikap masyarakat terhadap rambu
lalulintas yang  berada pada kategori sangat senang yaitu 43 orang responden dengan
persentasi 52,4%. Sikap masyarakat terhadap rambu lalulintas yang berada pada
kategori kurang senang yaitu 8 orang responden dengan persentasi 9,8%. Sedangkan
sikap masyarakat pada kategori tidak senang sebanyak 31 orang responden dengan
persentase 37,8%. Dari hasil analisis penulis, sikap sangat senang masyarakat
terhadap rambu lalulintas karena masyarakat dapat mengetahui peraturan-peraturan
yang ada di sepanjang jalan yang mereka lintasi serta masyarakat tahu apa yang boleh
dilakukan dan apa yang tidak boleh dilakukan saat mengendara. Sikap kurang senang
masyarakat terhadap rambu lalulintas karena menurut mereka, rambu lalulintas tidak
terlalu penting untuk di perhatikan. Sedangkan sikap tidak senang masyarakat
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terhadap rambu lalulintas karena menurut mereka rambu lalulintas tidak penting di
daerah tersebut, melanggar lalulintas sudah jadi hal biasa bagi mereka.
Tabel 4.5 Distribusi Frekuensi Perilaku Masyarakat terhadap ILM di Kecamatan
Ujung Bulu Kabupaten Bulukumba
Perilaku Batasan Frekuensi Persentasi
Taat 18 ≥ 48 58,5
Kurang Taat 15-17 21 25,6
Tidak Taat 12-14 13 15,9
Total 82 100
Sumber Data diolah Berdasarkan Data SPSS Versi 22.0
Tabel 4.5 diatas menunjukkan bahwa perilaku masyarakat terhadap rambu
lalulintas yang berada pada kategori taat adalah 48 orang responden dengan
persentasi 58,5%. Perilaku masyarakat terhadap rambu lalulintas pada kategori
kurang taat adalah 21 orang responden dengan persentasi 25,6%. Sedangkan perilaku
masyarakat terhadap rambu lalulintas dengan kategori tidak taat adalah 13 orang
responden dengan persentasi 15,9%. Dari hasil analisis penulis, perilaku taat
masyarakat terhadap rambu lalulintas karena mereka memikirkan keselamatan diri
sendiri dan juga keselamatan pengendara yang lain. Perilau kurang taat masyarakat
terhadap rambu lalulintas karena mereka hanya patuh ketika ada polisi yang
berpatroli. Sedangkan perilaku tidak taat masyarakat terhadap rambu lalulintas karena
sudah terbiasa melihat orang melanggar lalulintas serta tidak memikirkan
keselamatan diri sendiri maupun keselamatan pengendara lain.
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Tabel 4.6 Distribusi Frekuensi Persepsi Masyarakat terhadap ILM di Kecamatan
Ujung Bulu Kabupaten Bulukumba
Persepsi Batasan Frekuensi Persentasi %
Tinggi 56≥ 36 43,9
Sedang 50-55 29 35,4
Rendah 44-49 17 20,7
Total 82 100
Sumber: Data diolah Berdasarkan Data SPSS Versi 22.0
Tabel 4.6 diatas menunjukkan bahwa persepsi masyarakat terhadap rambu
lalulintas yang berada pada kategori tinggi adalah 36 orang responden dengan
persentasi 43,9%. Persepsi masyarakat terhadap rambu lalulintas yang berada pada
kategori sedang adalah 29 orang responden dengan persentasi 35,4%. Sedangkan
persepsi masyarakat terhadap rambu lalulintas berada pada kategori rendah adalah 17
orang responden dengan persentasi 20,7%. Dari hasil analisis penulis, tingginya
persepsi masyarakat terhadap rambu lalulintas karena masyarakat masih sangat
paham akan arti rambu lalulitas dan kepentingan berlalu lintas sehingga masyarakat
mematuhi setiap rambu lalulintas yang ada untuk menghindari sesuatu yang tidak
diinginkan. Sedangnya persepsi masyarakat terhadap rambu lalulintas adalah
beberapa masyarakat terkadang masih mengabaikan rambu lalulintas tergantung
situasi dan kondisi seperti sedang terburu-buru atau melihat pengendara lainnya yang
juga melanggar rambu lalulintas. Sedangkan rendahnya persepsi masyarakat terhadap
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rambu lalulintas adalah minimnya pengetahuan masyarakat terhadap lalulintas
sehingga masyarakat selalu mengabaikan rambu-rambu lalulintas.
B. Pembahasan
Maksud dari penelitian ini adalah untuk mengetahui persepsi masyarakat
terhadap Iklan Layanan Masyarakat Berbasis Visual di Kecamatan Ujung Bulu
Kabupaten Bulukumba. Berikut ini secara mendetail pembahasan mengenai
penelitian ini.
a. Persepsi Masyarakat
Pengetahuan masyarakat di Kecamatan Ujung Bulu Kabupaten Bulukumba
menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan masyarakat terhadap rambu lalulintas
berada pada kategori tinggi sebanyak 95,2% karena mereka memiliki banyak
pengetahuan mengenai rambu lalulintas sehingga keselamatan dan keamanan mereka
terjamin. Adapun tingkat pengetahuan masyarakat pada kategori sedang dengan
persentasi sebanyak 2,4% karena mereka hanya memiliki sedikit pengetahuan
mengenai rambu lalulintas sehingga terkadang mereka mematuhi rambu tersebut, dan
terkadang juga tidak mematuhi. Sedangkan tingkat pengetahuan masyarakat terhadap
rambu lalulintas pada kategori rendah dengan persentasi sebanyak 2,4% penyebabnya
karena kurangnya kesadaran masyarakat untuk mencari tahu arti dari rambu lalulintas
sehingga masyarakat tidak peduli dengan arti rambu lalulintas yang mereka lintasi.
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Tingginya pengetahuan masyarakat terhadap ILM sesuai tabel diatas di
sebabkan oleh beberapa faktor yaitu:
1. Perkembangan teknologi terutama media massa dalam hal ini ialah televisi
secara gencar mensosialisasikan iklan tentang pentingnya kesadaran berlalu
lintas.
2. Perkembangan program dukungan dari Radio Cempaka Asri Bulukumba
yang selalu menggelorakan program sadar berlalu lintas.
Sedangkan rendahnya pengetahuan masyarakat terhadap ILM sesuai tabel
diatas disebabkan oleh beberapa faktor yaitu:
1. Rendahnya pendidikan yang di miliki masyarakat sehingga pengetahuan
tentang tertib berlalu lintas tidak ada akhirnya mereka tidak memiliki
kepekaan terhadap aturan berlalu lintas
2. Karena responden terlalu sibuk sehingga mereka tidak memiliki akses
dengan media.
Sikap masyarakat di Kecamatan Ujung Bulu Kabupaten Bulukumba
menunjukkan bahwa sikap masyarakat terhadap rambu lalulintas yang berada pada
kategori sangat senang memiliki persentasi sebanyak 52,4% karena masyarakat dapat
mengetahui peraturan-peraturan yang ada di sepanjang jalan yang mereka lintasi serta
masyarakat tahu apa yang boleh dilakukan dan apa yang tidak boleh dilakukan saat
mengendara. Adapun sikap masyarakat terhadap rambu lalulintas yang berada pada
kategori kurang senang memiliki persentasi sebanyak 9,8% karena menurut mereka,
rambu lalulintas tidak terlalu penting untuk di perhatikan. Sedangkan sikap
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masyarakat terhadap rambu lalulintas yang berada pada kategori tidak senang
memiliki persentasi sebanyak 37,8% karena menurut mereka rambu lalulintas tidak
penting di daerah tersebut dan melanggar lalulintas sudah jadi hal biasa bagi mereka.
Perilaku masyarakat di Kecamatan Ujung Bulu Kabupaten Bulukumba
menunjukkan bahwa perilaku masyarakat terhadap rambu lalulintas yang berada pada
kategori taat memiliki persentasi sebanyak  58,5% karena masyarakat memikirkan
keselamatan diri sendiri dan juga keselamatan pengendara yang lain. Adapun perilaku
masyarakat terhadap rambu lalulintas pada kategori kurang taat memiliki persentasi
sebanyak 25,6% karena masyarakat hanya patuh ketika ada polisi yang sedang
berpatroli. Sedangkan perilaku masyarakat terhadap rambu lalulintas pada kategori
tidak taat memiliki persentasi sebanyak 15,9% karena masyarakat sudah terbiasa
melihat orang melanggar lalulintas serta tidak memikirkan keselamatan diri sendiri
maupun pengendara lain.
b. Faktor yang mempengaruhi persepsi masyarakat
1. Perkembangan teknologi media massa seperti telepon, televisi, radio dan
media massa yang lain. Sehingga informasi terhadap kesadaran berlalu lintas
lebih mudah didapatkan.
2. Memberikan pelayanan sosialisasi kepada masyarakat dalam program
pemerintah seperti pentingnya berlalu lintas sehingga masyarakat yang
memiliki pendidikan rendah akan menjadi paham bahwa keselamatan berlalu
lintas sangatlah penting.
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Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab
sebelumnya maka dapat disimpulkan bahwa :
1. Pengetahuan masyarakat di Kecamatan Ujung Bulu Kabupaten Bulukumba
menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan masyarakat terhadap rambu
lalulintas berada pada kategori tinggi adalah 78 orang responden memiliki
persentasi sebanyak 95,2% karena mereka memiliki banyak pengetahuan
mengenai rambu lalulintas sehingga keselamatan dan keamanan mereka
terjamin.
2. Sikap masyarakat di Kecamatan Ujung Bulu Kabupaten Bulukumba
menunjukkan bahwa sikap masyarakat terhadap rambu lalulintas yang berada
pada kategori sangat senang yaitu 43 orang responden memiliki persentasi
sebanyak 52,4% karena masyarakat dapat mengetahui peraturan-peraturan
yang ada di sepanjang jalan yang mereka lintasi serta masyarakat tahu apa
yang boleh dilakukan dan apa yang tidak boleh dilakukan saat mengendara.
3. Perilaku masyarakat di Kecamatan Ujung Bulu Kabupaten Bulukumba
menunjukkan bahwa perilaku masyarakat terhadap rambu lalulintas yang
berada pada kategori taat yaitu 48 orang responden dan memiliki persentasi
sebanyak  58,5% karena masyarakat memikirkan keselamatan diri sendiri dan
juga keselamatan pengendara yang lain.
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B. Implikasi Penelitian
Berdasarkan hasil penelitian dan pengamatan yang telah peneliti peroleh
selama melakukan penelitian di Kecamatan Ujung Bulu Kabupaten Bulukumba.
Peneliti mengungkapkan bahwa persepsi masyarakat terhadap rambu lalulintas itu
sangat tinggi karena masyarakat masih sangat paham akan arti rambu lalulintas dan
kepentingan berlalulintas sehingga masyarakat mematuhi setiap rambu lalulintas yang
ada untuk menghindari sesuatu yang tidak diinginkan baik untuk diri sendiri maupun
untuk pengendara yang lain.
Peneliti berharap dengan masih tingginya pemahaman masyarakat akan
Iklan Layanan Masyarakat ini menjadikan tingkat kesadaran masyarakat akan
ketertiban berlalu lintas dan pesan-pesan sosial juga ikut tinggi, sehingga apa yang
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Persepsi Masyarakat terhadap Iklan Layanan Masyarakat Berbasis Visual di
Kecamatan Ujung Bulu Kabupaten Bulukumba
PETUNJUK  PENGISIAN:
Bacalah semua pertanyaan ini dengan cermat. Pilih dan berikan tanda silang (X) pada




1. Apakah Bapak/ Ibu mengetahui makna gambar tersebut?
a. SM
b. TM
Ket. (SM=Sangat Mengetahui, TM= Tidak Mengetahui)




Ket. (SM=Sangat Mengetahui, TM= Tidak Mengetahui)




Ket. (SM=Sangat Mengetahui, TM= Tidak Mengetahui)




Ket. (SM=Sangat Mengetahui, TM= Tidak Mengetahui)




Ket. (SM=Sangat Mengetahui, TM= Tidak Mengetahui)




Ket. (SM=Sangat Mengetahui, TM= Tidak Mengetahui)




Ket. (SM=Sangat Mengetahui, TM= Tidak Mengetahui)




Ket. (SM=Sangat Mengetahui, TM= Tidak Mengetahui)




Ket. (SM=Sangat Mengetahui, TM= Tidak Mengetahui)




Ket. (SM=Sangat Mengetahui, TM= Tidak Mengetahui)
Alasan : Jika Ya, kenapa…
Jika Tidak, kenapa…
2. Apakah Bapak/ Ibu menyukai gambar tersebut disampaikan?
a. SM
b. TM
Ket. (SM=Sangat Menyukai, TM= Tidak Menyukai)




Ket. (SM=Sangat Menyukai, TM= Tidak Menyukai)




Ket. (SM=Sangat Menyukai, TM= Tidak Menyukai)




Ket. (SM=Sangat Menyukai, TM= Tidak Menyukai)




Ket. (SM=Sangat Menyukai, TM= Tidak Menyukai)




Ket. (SM=Sangat Menyukai, TM= Tidak Menyukai)




Ket. (SM=Sangat Menyukai, TM= Tidak Menyukai)




Ket. (SM=Sangat Menyukai, TM= Tidak Menyukai)




Ket. (SM=Sangat Menyukai, TM= Tidak Menyukai)




Ket. (SM=Sangat Menyukai, TM= Tidak Menyukai)
Alasan: Jika Ya, kenapa…
Jika Tidak, kenapa…
3. Bagaimana tindakan Bapak/ Ibu setelah melihat gambar tersebut?
a. M
b. TM
Ket. (M= Mentaati, TM= Tidak Mentaati)




Ket. (M= Mentaati, TM= Tidak Mentaati)




Ket. (M= Mentaati, TM= Tidak Mentaati)




Ket. (M= Mentaati, TM= Tidak Mentaati)




Ket. (M= Mentaati, TM= Tidak Mentaati)




Ket. (M= Mentaati, TM= Tidak Mentaati)




Ket. (M= Mentaati, TM= Tidak Mentaati)




Ket. (M= Mentaati, TM= Tidak Mentaati)




Ket. (M= Mentaati, TM= Tidak Mentaati)




Ket. (M= Mentaati, TM= Tidak Mentaati)









DESCRIPTIVES VARIABLES=X X2 X3 X4 U K
/STATISTICS=MEAN STDDEV MIN MAX.
Descriptives
Notes








N of Rows in Working Data
File
82
Missing Value Handling Definition of Missing User defined missing values are treated
as missing.
Cases Used All non-missing data are used.








N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Pengetahuan (X1) 82 4.00 20.00 17.9756 2.95637
Sikap (X2) 82 14.00 20.00 18.0976 2.19770
Perilaku (X3) 82 12.00 20.00 17.4390 2.43988
Persepsi (X) 82 44.00 60.00 53.6098 4.55896
Umur 82 23.00 62.00 43.4024 8.92612
Jenis Kelamin 82 1.00 2.00 1.2317 .42452
Valid N (listwise) 82













N of Rows in Working Data
File
82
Missing Value Handling Definition of Missing User-defined missing values are treated
as missing.
Cases Used Statistics are based on all cases with
valid data.








(X1) Sikap (X2) Perilaku (X3) Persepsi (X) Umur Jenis Kelamin
N Valid 82 82 82 82 82 82
Missing 0 0 0 0 0 0
Frequency Table
Pengetahuan (X1)
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid 4.00 2 2.4 2.4 2.4
14.00 2 2.4 2.4 4.9
16.00 27 32.9 32.9 37.8
18.00 7 8.5 8.5 46.3
20.00 44 53.7 53.7 100.0
Total 82 100.0 100.0
Sikap (X2)
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid 14.00 8 9.8 9.8 9.8
16.00 23 28.0 28.0 37.8
18.00 8 9.8 9.8 47.6
20.00 43 52.4 52.4 100.0
Total 82 100.0 100.0
Perilaku (X3)
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid 12.00 5 6.1 6.1 6.1
14.00 8 9.8 9.8 15.9
16.00 21 25.6 25.6 41.5
18.00 19 23.2 23.2 64.6
20.00 29 35.4 35.4 100.0
Total 82 100.0 100.0
Persepsi (X)
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid 44.00 1 1.2 1.2 1.2
46.00 7 8.5 8.5 9.8
48.00 9 11.0 11.0 20.7
50.00 6 7.3 7.3 28.0
52.00 15 18.3 18.3 46.3
54.00 8 9.8 9.8 56.1
56.00 14 17.1 17.1 73.2
58.00 9 11.0 11.0 84.1
60.00 13 15.9 15.9 100.0
Total 82 100.0 100.0
Umur
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid 23.00 1 1.2 1.2 1.2
26.00 2 2.4 2.4 3.7
27.00 1 1.2 1.2 4.9
28.00 2 2.4 2.4 7.3
29.00 1 1.2 1.2 8.5
30.00 2 2.4 2.4 11.0
32.00 2 2.4 2.4 13.4
33.00 2 2.4 2.4 15.9
34.00 1 1.2 1.2 17.1
35.00 1 1.2 1.2 18.3
36.00 3 3.7 3.7 22.0
37.00 2 2.4 2.4 24.4
38.00 3 3.7 3.7 28.0
39.00 5 6.1 6.1 34.1
40.00 4 4.9 4.9 39.0
41.00 2 2.4 2.4 41.5
42.00 3 3.7 3.7 45.1
43.00 5 6.1 6.1 51.2
45.00 1 1.2 1.2 52.4
46.00 4 4.9 4.9 57.3
47.00 4 4.9 4.9 62.2
48.00 4 4.9 4.9 67.1
49.00 5 6.1 6.1 73.2
50.00 4 4.9 4.9 78.0
51.00 4 4.9 4.9 82.9
52.00 1 1.2 1.2 84.1
53.00 2 2.4 2.4 86.6
54.00 4 4.9 4.9 91.5
55.00 1 1.2 1.2 92.7
56.00 1 1.2 1.2 93.9
57.00 1 1.2 1.2 95.1
58.00 1 1.2 1.2 96.3
59.00 1 1.2 1.2 97.6
60.00 1 1.2 1.2 98.8
62.00 1 1.2 1.2 100.0
Total 82 100.0 100.0
Jenis Kelamin
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid laki-laki 63 76.8 76.8 76.8
Perempuan 19 23.2 23.2 100.0
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